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[Masyarakat DIY Diminta Siap|
Antisipasi Bencana

® WAHYU SURYANA

Kerentanan warga
terhadap bencana bisa
berakibat tidak adanya
kesiapsiagaan.

YOGYAKARTA — Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY) merupakan pro-
vinsi yang memiliki potensi bencana
alam cukup lengkap. Karenanya, ma-
svarakat DIY memang harus memi-
liki kesiapan melakukan antisipasi-
antisipasi jika terjadi bencana.

DIY merupakan provinsi yang
memiliki alam sangat lengkap. Mu-
lai gunung berapi, laut-laut ganas,
dalaran—dalnran tinggi sampai su-
ngai-sungai ada dan memiliki po-
tensi bencana yang cukup tu:ngL

Benecana alam mulai erupsi, ban-
jir, laut pasang sampai gempa bumi
sudah menjadi langganan DIY. Kare-
nanya, kesiapan masyarakat sesung-
guhnya bukan lagi kesiapan sampi-
ngan, tapi harus jadi kesiapan utama.

Belum lagi, lima kabupaten kota
yang ada memiliki potensi bencana-
nya masing-masing. Datang hampir
pasti setiap tahunnya, kondisi itu me-
nuntut kesiapan masyarakat me-

nanggulanginya.

Akhir tahun lalu, euaca ekstrem
yang terjadi membawa bencana ban-
jir, longsor sampai angin kencang.
Tahun ini, mulai laut pasang, erupsi
sampai kekeringan harus dialami
masyarakat DIY.

Dari Kota Yogyakarta, Pemkot
terus melakukan upaya-upaya
memersiapkan warga dalam meng-
antisipasi terjadinya bencana. Salah
satunya, dengan membentuk Kam-
pung Tangguh Bencana (KTB).

"Hidup bersama bencana mem-
buat kita semua perlu meningkatkan
keterampilan dan kemampuan agar
terhindar dari risiko bencana,” kata
Wali Kota Yogyakarta, Haryadi Suyu-
ti, usai meluncurkan KTB Mangku-
kusuman, Senin {(1/10).

Haryadi menilai, kerentanan war-
ga terhadap bencana bisa berakibat
tidak adanya kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Terutama, lan-
taran faktor keterbatasan pemaha-
man tentang, risiko-risiko bencana
di lingkungannya.

KTB, lanjut Haryadi, bertujuan
untuk mempersiapkan warga meng-
hadapi bencana secara cepat dan te-
pat. Melalui pemberian pengalaman
langsung, diharapkan akan ditemu-
kan metode dan indikator penanga-
nan bencana yang efektif dan efisien.

Dari sana, diharapkan warga be-
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nar-benar paham, mampu, dan siap
menghadapi bencana sesuai standar
keselamatan yang tinggi. Terlebih,
Kota Yogyakarta termasuk daerah
yang memiliki kepadatan pmduduk
yang tinggi.

Belum lagi, masih banyvak masya-
rakat yang tinggi di bantaran-banta-
ran sungai, yang menjadi salah satu
faktor sulitnya evakuasi saat terjadi
bencana. Untuk itu, Haryadi berha-
rap KTE mampu menjadi contoh

pat temdu ujar

Pelaksana BPBD
Kota Tograhm lei Wah_wdi
kepekaan masyarakat ketika meng-
hadapi bencana. Sebab, inti simulasi
membiasakan warga ketika bencana

sewakm-waktu terjadi.
Ia berpendapat, Kampung Tang-
rguh Bencana memiliki fungsi yang
sangat penting untuk mempersiap-
kan masyarakat. Menurut Hari, jika

 — —

sudah terbiasa, masyarakat tentu
akan lebih cepat bertindak jika terja-
di bencana.

"Untuk membiasakannya periu
diadakan rutin, skala saja,
jika tidak bisa ditangani KTB akan
dikoordinasikan dengan Pusdalop
BPBD Kola Yngyakarla untuk pena-
nganan lebih lanjut,” kata Hari.

Simulasi tanggap bencana turut
diselenggarakan Kabupaten Sleman
di Sekolah Luar Biasa (YLB) Yapenas

i kelurahan-kelurahan lain. Condong Catur. Kegiatan itu meru-
haslam mengapresiasi warga Ke-  pakan Direktorat Pendidikan Khu-
lurahan Baciro, Kecamatan Gondo-  sus dan Layanan Khusus.
kusuman dan elemen-elemen Illu Kepala SLB Yapenas, Ngatna me-
atas partisipasinya melatih penang ngatakan, simulasi diikuti seluruh
guhngmhumahm.ﬁnynd:bu- warga SLB dalam rangka memini-
hmpmangatﬂummnluhm- malisir dampak beneana di Kabupa-
syarakat luas. "Me t saat ini ~ten Sleman. Terutama, efek bencana
potensi bencana baik banjir, gempa  ketika terjadi gempa huml meng-
bumi, tanah longsor, kebakaran serta Kecamatan Depo
puting beliung sewa]:tu-waktu “da- Selain Kota ‘t’ogyahna dan Sle-

man, simulasi tanggap bencana turut
dilakukan BPBD DIY di Kabupaten
Kulonprogo. Simulasi utamanya dila-
kukan untuk mengantisipasi kegaga-
lan teknologi kebencanaan di Waduk
Sermo.

Kepala Pelaksana BPBD DIY, Bi-
wara Yuswantana mengingatkan, jika
terjadi banjir diperkirakan terdam-
pak ke 168.862 jiwa atau 33.772 ke
pala keluarga.
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1. BPBD Netral Biasa Untuk Diketahui
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